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RINGKASAN 

 
PERENCANAAN OPERASIONAL MINI CRUISE PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,  22 Desember 2020 

Fathania Nur Andani; Dibimbing oleh Ibu Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc., 

Ph.D. dan Bapak Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.,  

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi + 109 halaman, 23 gambar, 14 tabel, 6 lampiran 

Palembang, ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kota yang dikelilingi 

sungai Musi beserta anak-anak sungainya sehingga dinamakan Venesia dari arah 

timur. Potensi wisata yang tinggi di bantaran Sungai Musi dapat memotivasi 

wisatawan untuk berwisata di sepanjang Sungai Musi. Hal ini dapat mendukung 

terwujudnya kapal pesiar sungai menggunakan kapal pesiar mini. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ekspektasi dan 

kebutuhan wisatawan terhadap kapal pesiar mini, mengelompokkan simpul antara 

dermaga dan objek wisata di sekitarnya menggunakan UCINET, serta 

mengurutkan dermaga dan objek wisata berdasarkan prioritas peringkatnya 

menggunakan TOPSIS. Dari hasil pengolahan data survey dan diolah dengan 

UCINET didapatkan Dermaga Point merupakan dermaga keberangkatan utama 

dengan objek wisata favorit Benteng Kuto Besak. Dari hasil UCINET didapatkan 

degree centrality tertinggi dengan nilai 18.000, closeness centrality tertinggi 

342.000 dan betweeness centrality dengan nilai tertinggi 30.109. Kemudian hasil 

perhitungan TOPSIS dan pengelompokan hubungan antara dermaga dan objek 

wisata didapatkan prioritas utama Dermaga Point dengan nilai 0,853 dan dermaga 

dengan prioritas terendah adalah Dermaga Pulau Kemaro dengan nilai 0,269. 

Kemudian perencaan Jumlah mini cruise yang dibutuhkan untuk membawa 

wisatawan dengan asumsi waktu kunjungan rata - rata wisatawan adalah 1,5 jam, 

yaitu 6 kali perjalanan dalam satu hari, maka jumlah mini cruise yang dibutuhkan 

5. Hasil penelitian ini mempertimbangkan saran dari ahli transportasi Kota 

Palembang.  

 

Kata kunci: Mini Cruise, operasional, perencanaan rute, jadwal, UCINET, 

TOPSIS
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SUMMARY 
 

OPERATIONAL PLANNING OF MINI CRUISE PALEMBANG 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, December 22
nd

, 2020 

 

Fathania Nur Andani; Guided by Mrs. Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc., Ph.D. 

and Mr. Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.,  

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xvi + 109 pages, 23 images, 14 tables, 6 attachments 

 

Palembang, the capital city of South Sumatra, is a city surrounded by Musi River 

and its tributaries so it is called Venice from east. The high tourism potential on 

the banks of the Musi River can motivate tourists to travel along the Musi River. 

This can support the realization of river cruises using mini cruises. The purpose of 

this study is to determine and analyze tourist’s expectation and needs of mini 

cruise, grouping the nodes between the docks and the surrounding tourist objects 

using UCINET, and also to sorting dock and tourist attraction based on their rank 

priority using TOPSIS. From survey data and proceed with UCINET obtained 

where is the main departure of mini cruise which is Dermaga Point with most 

favorite tourism object Benteng Kuto Besak. Then the results of grouping the 

nodes between docks and nearest tourism object  with TOPSIS are Dermaga point 

in top priority docks with 0,853 point and the lowest priorities is Dermaga Pulau 

Kemaro with 0,269 point. Planning amount of mini cruise needed for carrying 

travelers, assuming the average tourist is 1,5, hours namely 6 trip in one day the 

number of mini cruise. Needed are 5 mini cruises. From the results of the data 

processing, it will be found the priority facilities that must be developed to make 

mini cruise Palembang City come to realization. Then the results of the 

calculation and grouping of relation between dorks and tourism attraction will be 

prepared with the advice of Palembang City transportation experts.  

 

Keywords: Mini Cruise, Operational, Route Destination, Schedule, UCINET, 

TOPSIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

 Palembang ibukota Sumatera Selatan merupakan kota yang dialiri oleh Sungai 

Musi dan anak sungainya sehingga disebut sebagai Venesia from east (Santun, 2010). 

Terdapat sekitar 33 titik wisata yang terdapat di tepian sungai Musi sebagaimana 

yang tertuang dalam dokumen Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP) Kota Palembang 

tahun 2014. Tingginya potensi pariwisata di tepian Sungai Musi dapat memotivasi 

wisatawan untuk berwisata di sepanjang Sungai Musi. Hal ini dapat mendukung 

terciptanya kapal pesiar sungai (river cruise) dengan menggunakan kapal pesiar kecil 

(mini cruise). 

 Wisata pesiar sungai adalah pelayaran yang dilakukan sepanjang perairan 

sungai yang berhenti di beberapa titik kunjungan selama perjalanannya (Douglas 

Ward, 2006). Wisata pesiar sungai menyediakan fasilitas bagi wisatawan untuk 

mengunjungi daerah yang dianggap sulit dikunjungi dengan kapal berukuran besar 

menggunakan mini cruise. Mini cruise adalah kapal pesiar dengan ukuran mini dan 

kapasitas yang terbatas. Hal ini menawarkan wisatawan yang mencari pengalaman 

tentang budaya, mengunjungi objek wisata dan bersantai dalam fasilitas kapal pesiar 

yang melintasi sungai.  

 Pemerintah kota Palembang berupaya memajukan pariwisata menonjolkan 

Sungai Musi sebagai ikonnya dengan menyumbangkan kapal wisata Putri Kembang 

Dadar pada tahun 2009. Kapal berkapasitas 120 orang penumpang ini  menjadi alat 

transportasi wisata air bagi para wisatawan. Ditinjau dari beberapa negara yang 

memiliki river cruise, seperti Eropa dan Cina fasilitas sarana pendukung mini cruise 

di Palembang masih sangat terbatas.   

 Dermaga di tepian Sungai Musi sejak dulu telah ada. Namun perkembangan 

kota Palembang dan jalur transportasi darat mengakibatkan kebutuhan akan moda 

transportasi sungai menurun. Dampaknya dermaga untuk kapal bertambat 
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disepanjang objek wisata Sungai Musi saat ini banyak tidak dibuka untuk umum 

sehingga rute pesiar sungai di Sungai Musi menjadi tidak pasti. Fasilitas darat untuk 

pelaksanaan pesiar sungai pun belum memadai. Kurangnya fasilitas terminal 

penumpang yang layak pada dermaga sepanjang Sungai Musi mengurangi tingkat 

pelayanan perjalanan wisata.  

Untuk mewujudkan mini cruise di Palembang, sebelumnya kita harus 

mempersiapkan produk pesiar dan elemen pelayaran yang dibutuhkan. Salah satunya 

adalah penyediaan akomodasi. Kemudian, kapal wisata Palembang belum 

menyediakan dining on ship karena belum memiliki restoran utama didalamnya.. 

Meskipun didukung dengan objek wisata restoran terapung di sepanjang Sungai 

Musi, namun beberapa kapal wisata di Palembang sendiri belum dapat menyediakan 

fasilitas ini.  

 Selain objek wisata, hiburan saat berada diatas kapal pesiar sangat dibutuhkan 

untk memberikan pelayanan yang eksklusif, Hal ini masih belum terpenuhi oleh 

kualitas kapal wisata Palembang. Objek wisata sepanjang Sungai Musi tidak dapat 

dinikmati sepenuhnya karena kurang dermaga untuk kapal bertambat. Kekurangan 

dalam memenuhi produk pesiar di Palembang ini membutuhkan perencanaan yang 

tepat untuk mewujudkan mini cruise Palembang. 

 Penelitian sebelumnya oleh Mohammad Hossein Foroozanfar menjelaskan 

tentang prospek, tantangan, dan manajemen operasional kapal pesiar. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa kapal pesiar harus memiliki produk dalam upaya peningkatan 

kualitas pelayanan pesiar, diantaranya akomodasi, dining on board, restoran utama, 

buffet, hiburan, atraksi di tepian perairan, dan fotografi untuk mengabadikan momen. 

Selain produk pesiar, hal yang harus diperhatikan dalam manajemen kapal pesiar 

adalah keamanan, keselamatan, dan industri berkelanjutan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan merencanakan perjalanan kapal pesiar 

sungai sebagai transportasi air sekaligus industri pariwisata agar dapat memenuhi 

produk pesiar dan kualitas layanan river cruise. Penelitian ini juga merencanakan rute 

perjalanan, manajemen operasional seperti penjadwalan, frekuensi, jam operasional 
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dan crew cruise, serta mengeksplorasi sumber daya pariwisata sebagai atraksi dalam 

perencanaan mini cruise di kota Palembang.   

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian tentang perencanaan Mini Cruise di 

Palembang, didapat rumusan masalah  antara lain: 

1. Bagaimana pengelompokan objek wisata ke dermaga di sekitarnya (survey 

wawancara potensi wisata disekitar simpul)?  

2. Bagaimana ranking prioritas simpul antar objek wisata dan dermaga? 

3. Bagaimana rute perjalanan mini cruise di Sungai Musi? 

4. Bagaimana manajemen operasional wisata mini cruise? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Menganalisis pengelompokan jaringan antar dermaga dan objek wisata di 

sepanjang Sungai Musi Palembang. 

2. Menentukan ranking prioritas simpul antar objek wisata dan dermaga sepanjang 

Sungai Musi Palembang. 

3. Merencanakan rute pelayaran mini cruise di Sungai Musi. 

4. Menentukan operasional mini cruise Palembang  (jumlah kapal, frekuensi, jadwal 

kedatangan dan keberangkatan). 

 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian mengenai perencanaan mini cruise di Palembang, memiliki batasan ruang 

lingkup, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di Sungai Musi.  

2. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni tahun 2020 dengan menggunakan 
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survey google form. Penelitian ini dilakukan melalui google form dikarenakan 

Palembang menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) untuk 

menanggulangi pandemic Covid-19. 

3. Data yang digunakan adalah hasil kuisioner dan wawancara melalui google 

form dan data yang didapat dari instansi pemerintah terkait seperti Dinas 

Perhubungan dan Dinas Pariwisata. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan proposal ini adalah sebagai berikut : 

  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

  

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan dasar teori mengenai mini cruise, 

pengelompokan simpul, rangking prioritas simpul, objek wisata dan dermaga 

Palembang, rute, manajemen operasional dan metode Social Network Analysis dan 

TOPSIS. 

  

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian membahas metode Social Network Analysis dan TOPSIS yang 

digunakan untuk pengolahan data penelitian 

  

BAB 4   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan analisa yang dilakukan dalam proses pengolahan data dari awal 

sampai akhir proses pengolahan data. 
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BAB 5   KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
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